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ABSTRAK 

Stunting bukan hanya urusan tinggi badan tetapi juga rendahnya kemampuan anak untuk belajar, 

keterbelakangan mental, dan yang ketiga munculnya penyakit-penyakit kronis. Stunting masih menjadi masalah 

kesehatan masyarakat yang serius. Gen Z, sebagai generasi penerus yang akan memulai rumah tangga di masa 

depan, perlu memahami pentingnya pencegahan stunting sejak dini. Tujuan dari Pengabdian kepada Masyarakat 

ini adalah memberikan pemahaman stunting pada Gen Z tentang bahaya Stunting dan strategi pencegahan 

preventif melalui Pola Hidup Sehat. Responden yang terlibat sejumlah 30 orang, yang mewakili kelompok-

kelompok remaja Gen Z, yaitu Remaja SMA dan Mahasiswa semester awal.  Metode yang digunakan adalah 

pembelajaran tentang bahaya stunting melalui diskusi dan penayangan video animasi pembelajaran. Video 

edukasi  dengan judul “Pentingnya Bahaya Stunting bagi Gen Z”. Materi yang diberikan dalam video mencakup 

pemahaman stunting terkait dengan pola hidup bersih dan sehat, makan bergizi seimbang dan cukup minum. 

Dari hasil Pengabdian kepada Masyarakat menunjukkan kenaikan persentase pengetahuan stunting saat pretest 

dan posttest dari 17,07 ± 0,808 menjadi 21,03 ± 0,308 dengan p-value sebesar 0,001. Kesimpulan dari 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah Gen Z yang menjadi responden dapat memahami bahaya tentang 

stunting. 
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ABSTRACT 

Stunting is not only about short stature but also low learning ability, mental retardation, and the emergence of 

chronic diseases. Stunting remains a serious public health issue. Gen Z, as the next generation who will start 

households in the future, needs to understand the importance of early stunting prevention. The aim of this 

community service is to provide Gen Z with an understanding of the dangers of stunting and preventive 

strategies through a healthy lifestyle. The respondents involved were 30 people, representing Gen Z youth 

groups, namely high school students and early semester university students. The method used was learning 

about the dangers of stunting through discussions and the screening of educational animation videos. The 

educational video titled "The Importance of Understanding Stunting for Gen Z". The material provided in the 
video includes an understanding of stunting related to a clean and healthy lifestyle, balanced nutritious 
eating, and adequate drinking. The results of the community service showed an increase in the percentage of 

stunting knowledge from PreTest to PostTest from 17.07 ± 0.808 to 21.03 ± 0.308 with a p-value of 0.001. The 

conclusion of this community service is that the Gen Z respondents were able to understand the dangers of 

stunting. 
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1. PENDAHULUAN  

Stunting merupakan kondisi gagal pertumbuhan pada anak (pertumbuhan tubuh dan 

otak) akibat kekurangan gizi dalam waktu yang lama. Sehingga anak lebih pendek dari 

anak normal seusianya dan memiliki keterlambatan dalam berpikir. Kekurangan gizi dalam 

waktu lama itu terjadi sejak janin dalam kandungan sampai awal kehidupan anak (1000 

Hari Pertama Kelahiran) (Kemenkes RI, 2018). Stunting masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat yang utama di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah, termasuk 

Indonesia. Tingkat stunting di Indonesia masih relatif tinggi, yaitu 21,6%. Pemahaman 

stunting bukan hanya urusan tinggi badan tetapi juga rendahnya kemampuan anak untuk 

belajar, keterbelakangan mental, dan yang ketiga munculnya penyakit-penyakit kronis. 

Stunting masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius (Tarmizi,2023).  

Hasil penelitian Mulyaningsih dkk. (2021) menunjukkan bahwa kemungkinan 

terjadinya stunting pada anak sangat bervariasi, tidak hanya berdasarkan karakteristik 

masing-masing anak dan rumah tangga, tetapi juga berdasarkan karakteristik tingkat 

provinsi dan kecamatan. Di antara kovariat tingkat anak yang disertakan dalam model 

penelitian, kebiasaan makan, berat badan bayi baru lahir, riwayat infeksi, dan jenis kelamin 

secara signifikan memengaruhi risiko terjadinya stunting. Status kekayaan rumah tangga 

dan pendidikan orang tua menjadi kovariat tingkat rumah tangga yang signifikan yang 

dikaitkan dengan risiko stunting yang lebih tinggi. Risiko terjadinya stunting lebih tinggi 

pada anak-anak yang tinggal di masyarakat tanpa akses terhadap air, sanitasi, dan 

kebersihan.  

Menurut Mitra (2015), masalah stunting merupakan permasalahan gizi yang dihadapi 

dunia khususnya negara-negara miskin dan berkembang. Stunting merupakan kegagalan 

pertumbuhan akibat akumulasi ketidakcukupan nutrisi yang berlangsung lama mulai dari 

kehamilan sampai dengan usia 24 bulan. Banyak faktor yang menyebabkan tingginya 

kejadian stunting pada balita. Masyarakat belum menyadari stunting sebagai suatu masalah 

dibandingkan dengan permasalahan kurang gizi lainnya. 

Stunting tidak hanya terkait dengan karakteristik anak tetapi juga karakteristik 

keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu, intervensi untuk mengurangi stunting juga harus 

mempertimbangkan karakteristik keluarga dan masyarakat untuk mencapai hasil yang 

efektif (Mulyanigsih dkk., 2021). Adhyka dkk., (2023) berpendapat, bahwa kompleksitas 

masalah stunting yang merupakan mata rantai dimulai dari pendidikan awal orang tua akan 

pentingnya pola konsumsi.  

Ahli gizi nasional sekaligus Indonesia Asosiasi Ahli Gizi Olahraga (ISNA) Rita 

Ramayulis menerangkan, pencegahan stunting dalam hal ini bukan hanya tanggung jawab 

ibu hamil atau ibu yang memiliki bayi saja. Kalangan remaja juga mempunyai andil dalam 

mencegah stunting di Indonesia. Salah satu upaya yang bisa dilakukan remaja khususnya 

remaja putri dalam mencegah stunting adalah mengubah perilaku hidupnya menjadi ke 

arah yang lebih sehat (Prastiwi dan Dian, 2021). 

Pola konsumsi penting sejak remaja agar mencegah kelahiran bayi dengan masalah 

gizi yang menjadi penyebab tumbuhnya balita dengan stunting. Tingginya angka stunting 

disebabkan tidak adanya sosialisasi oleh tenaga kesehatan akan pola konsumsi dan 

pencegahan stunting dari masa remaja. Saat ini, pemanfaatan keberadaan teknologi dan 

media sosial untuk mengkampanyekan pencegahan stunting dianggap langkah yang 

strategis (Oktaviana, 2021). Penelitian Kinasih dan Choirul (2023) menunjukkan bahwa 

edukasi stunting menggunakan media video berpengaruh  terhadap  pengetahuan dan sikap 

responden. 

Gen Z, sebagai generasi penerus yang akan memulai rumah tangga di masa depan, 

perlu memahami pentingnya pencegahan stunting sejak dini (Nurfadillah, 2024). Berkaitan 



SUBSERVE: Community Service and Empowerment Journal 

Vol. 2, (2) Juli 2024 
  

 

E-ISSN 3021-7059 173 

dengan hal tersebut, Gen Z yang menjadi sasarannya, diharapkan dapat menjalankan 

perilaku hidup sehat, untuk mencegah stunting sejak dini. Alasannya karena Gen Z yang 

akan menjadi calon orang tua di masa depan (Maris, 2023). Dengan demikian bagi Gen Z, 

edukasi tentang stunting melalui video, maupun pemanfaatan instrumen berupa tes 

pengetahuan dan angket sikap menjadi hal yang penting untuk dilakukan. 

Berdasarkan dari berbagai pertimbangan diatas, maka tujuan dari Pengabdian kepada 

Masyarakat ini adalah memberikan pemahaman stunting pada Gen Z tentang bahaya 

Stunting dan strategi pencegahan preventif melalui Pola Hidup Sehat.  

 

2. METODE  

2.1. Tempat pelaksanaan dan sasaran edukasi.  
Tempat pelaksanaan edukasi dilakukan di tempat-tempat yang berkumpulnya remaja 

Gen Z, seperti café dan area kampus di sekitar Kota Pati dan sekitar kampus UMS. 

Sasaran edukasi adalah Remaja SMA dan Mahasiswa semester awal. Jumlah responden 

30 remaja yang terdiri dari 16 laki-laki dan 14 perempuan. 

2.2. Media Edukasi 

a. Video animasi pembelajaran mengenai stunting dibuat dengan menggunakan aplikasi 

Animaker. Video pembelajaran berisi mengenai Stunting yang mengambil materi dari 

beberapa jurnal yang membahas Stunting. Video yang dibuat berjudul “Pentingnya 

Bahaya Stunting bagi Gen Z” yang berdurasi 5 menit. 

b. Produk video pembelajaran diajukan Hak Cipta ke DirJen Kekayaan Intelektual 

Kementrian Hukum dan HAM dan memperoleh sertifikat dengan nomor No. 

EC00202459859. 

2.3. Pelaksanaan edukasi 

Edukasi dilakukan dengan menggunakan video yang diberikan kepada remaja SMA 

atau Mahasiswa semester awal melalui smartphone atau melalui laptop. Sebelumnya 

responden akan mengisi pretest yang akan diberikan terlebih dahulu dan kemudian 

video dibagikan. Setelah itu responden mengisi posttest. Waktu pelaksanaan diskusi dan 

pretest serta posttest adalah 15-30 menit. 

2.4. Analisis Data 

Data yang diperoleh diuji secara statistik dengan Uji T/Uji Beda menggunakan program 

SPSS. Selanjutnya olahan data akhir disajikan baik secara Histogram maupun Tabel 

berbasis tampilan x̄ ± SE. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Kelompok Remaja responden 

Tempat edukasi stunting dilakukan di area kampus dan sekitarnya, baik remaja 

wanita maupun pria dan berhasil didokumentasikan seperti tampak pada Gambar 1. 

 
(a) 

 
(b) 
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(c) 

Gambar 1. Kelompok Responden dan tempat edukasi stunting 

(a) Remaja putri di area FEB Kampus-2 UMS, (b) Remaja putra di warung burjo dan 

(c) Remaja putra dan putri di area FKIP Kampus-1 UMS  

 

Beberapa tayangan video dapat dicermati dari Gambar 2. 

 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

 
Gambar 2. Contoh materi edukasi yang terdapat dalam video 

(a) Cover video pembelajaran, (b) Penjelasan mengenai stunting, (c) Pola hidup bersih dan sehat, (d) Makan 

bergizi seimbang dan minum cukup 

 

3.2. Karakteristik Responden 

Berdasarkan data responden (Gambar 3.a), sebagian besar responden berumur 19 

tahun dengan jumlah 9 orang. Pada umur 18, 20, dan 21 tahun memiliki jumlah 

responden yang sama, yaitu berjumlah 5 orang. Sisa jumlah responden tersebar di usia 17 

dan 23 tahun. Gambar 3.b menunjukkan bahwa jenis kelamin responden paling banyak, 

yaitu yang berjenis kelamin Laki-laki berjumlah 16 orang dan sisanya berjenis kelamin 

Perempuan. Hal ini mengindikasikan ketertarikan remaja laki-laki dalam diskusi tentang 

stunting serta edukasi untuk pencegahan preventif yang terkait dengan pola hidup tanpa 

batasan gender. 

Samodro (2020) berargumentasi bahwa dalam realita, stunting juga harus menjadi 

tanggung jawab laki-laki, keluarga, dan masyarakat. Stunting dapat dicegah bila 
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kesetaraan gender terwujud dengan mengintegrasikan perspektif gender dalam seluruh 

proses pembangunan, program, dan anggaran pembangunan yang tepat sasaran, termasuk 

bagi ibu hamil.  

 

(a) 
 

(b) 

Gambar 3. Karakteristik Usia Responden (a) Jenis Kelamin Responden (b) Umur Responden 

 

Dalam konteks pengasuhan, peran perempuan dan laki-laki tidak memiliki 

perbedaan, karena perempuan dan laki-laki memiliki kesempatan dan kemampuan yang 

sama dalam memberikan pengasuhan yang optimal untuk tumbuh kembang anak-anak. 

Perbedaan prinsip yang berdasar pada jenis kelamin hanya mengacu pada tugas untuk 

menjalani proses kehamilan, melahirkan dan menyusui yang dibebankan kepada 

perempuan. Selain ketiga fungsi reproduksi tersebut, semua hal dalam fungsi dan peran 

pengasuhan bisa dilakukan oleh perempuan dan laki-laki. Setiap keluarga bisa mulai 

melangkah untuk mendukung keterlibatan yang setara dan seirama antara ayah dan ibu 

dalam pengasuhan anak. Kesetaraan dan konsistensi peran pengasuhan ayah dan ibu ini 

merupakan kontribusi nyata keluarga untuk pencegahan stunting (Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat Dan Kalurahan Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencana, 2021). 

 

 

3.3. Hasil Uji Tingkat Pengetahuan Remaja Sebelum dan Sesudah diberikan Edukasi 

Hasil uji pengetahuan remaja tentang stunting sebelum dilakukan dan setelah 

edukasi juga menunjukkan peningkatan jumlah, semula 17,07 meningkat menjadi 21,33 

(Tabel 1 dan Gambar 2). P-value yang diperoleh 0,001 yang berarti edukasi yang 

dilakukan berhasil. 

 
Tabel 1. Hasil Analisa Perbedaan Data Pengetahuan Remaja Sebelum 

dan Sesudah diberikan Edukasi mengenai Stunting 

 

Kondisi 
Persentase Pengetahuan Stunting (x̄ ± 

SE) 
p-value 

Pre Test 17,07 ±  0,808 
0,001 

Post Test 21,03 ±  0,308 

 

Kecenderungan naik ini menjanjikan harapan pemecahan masalah yang solutif 

yang tidak bias gender, karena korban stunting juga tidak memilih gender. 
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Gambar 2. Kategori Skor Pretest dan Posttest Pengetahuan Remaja mengenai Stunting 

 

Stunting bukan hanya perkara medis, namun berkorelasi erat dengan ketimpangan 

gender dan stigma yang dilekatkan pada perempuan. Posisi perempuan, dianggap sebagai 

agen/pelaku ganda. Di satu sisi, perempuan bisa menjadi mediator kejadian stunting pada 

anak. Namun juga, sekaligus menjadi pengentas stunting dalam keluarga. Dimensi 

gender, juga sampai saat ini belum digunakan sebagai pendekatan untuk memotret 

indikasi dan faktor yang berkontribusi terhadap timbulnya stunting. Pengentasan stunting 

diperlukan kolaborasi antar lembaga dan multi pihak dengan menggunakan perspektif 

gender dan anak (Azizah, 2021). 
 

 

4. KESIMPULAN  

Dari hasil Pengabdian kepada Masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa remaja 

Gen Z yang menjadi responden mampu memahami bahaya tentang stunting. 
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